
 

 

 

 

 

BAB V 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, Sales Growth, Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti maka diperoleh 

kesimpulan bahwa: 

1. Profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Hal ini dibuktikan dengan nilai Thitung (-1,454) < Ttabel (2,030) 

dan nilai Sig (0,155 > 0,05). 

2. Leverage secara parsial berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

 

Hal ini dibuktikan dengan nilai Thitung (2,568) > Ttabel (2,030) dan nilai Sig 

0,015 < 0,05. 

3. Sales Growth secara parsial berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Hal ini dibuktikan dengan nilai Thitung (3,016) > Ttabel (2,030) 

dan nilai Sig 0,005 < 0,05. 

4. Ukuran Perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tax avoidance. Hal ini dibuktikan dengan nilai Thitung (-1,340) < Ttabel 

(2,030) dan nilai Sig (0,189 > 0,05). 

5. Profitabilitas, Leverage, Sales Growth, Ukuran Perusahaan berpengaruh 

secara simultan terhadap tax avoidance. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

variabel pengaruh Profitabilitas, Leverage, Sales Growth, Ukuran 
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Perusahaan memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu (0,017 < 

0,05). 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti dapat diajukan kepada perusahaan, 

pemegang saham dan peneliti selanjutnya. Dapat ditunjukan pada praktik tax 

avoidance yang ada dan terjadi di dalam perusahaan sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

 

a. Memperhatikan tingkat profitabilitas perusahaan : Profitabilitas 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, 

karena jika suatu perusahaan memiliki laba tinggi dan dapat 

meningkatkan laba tiap periode maka investor akan tertarik untuk 

berinvestasi. Jika profitabilitas baik maka permintaan saham meningkat 

dan akan meningkatkan harga saham. Dimana harga saham adalah 

cerminan dari nilai perusahaan, sehingga jika saham meningkat maka 

nilai perusahaan juga akan meningkat mengikuti perkembangan dari 

harga saham tersebut. Dan sisi lainnya adalah ketika laba yang 

dihasilkan meningkat, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat 

sesuai dengan meningkatnya laba perusahaan dan kecenderungan untuk 

melakukan tax avoidance. 

b. Memperhatikan tingkat leverage : Leverage digunakan untuk mengukur 

seberapa besar penggunaan utang dalam pembelanjaan perusahaan, 

dengan kata lain rasio ini dapat pula digunakan untuk mengetahui 

bagaimana perusahaan mendanai kegiatan usahanya apakah lebih 
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banyak menggunakan utang atau modal sendiri. Penggunaan utang 

yang terlalu tinggi juga dapat membahayakan perusahaan karena akan 

masuk kedalam kategori extreme leverage (utang ekstrem) yaitu 

perusahaan berada dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk 

melepaskan beban utang tersebut. Sehingga nantinya perusahaan akan 

melakukan berbagai cara untuk mengurangi pengeluaran untuk 

membayar utang sehingga cenderung melakukan tax avoidance. 

c. Memperhatikan sales growth : Perusahaan harus memaksmimalkan 

penjualan setiap tahun nya karena perusahaan yang baik adalah 

perusahaan yang dapat memperoleh sales growth yang baik pula, 

nampun untuk meningkatkan penjualan, maka perusahaan 

membutuhkan aset yang besar. Perusahaan dapat memperoleh pinjaman 

yang lebih banyak apabila perusahaan memiliki penjualan yang stabil. 

Sebaliknya perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil akan lebih 

sulit untuk memperoleh pinjaman. Oleh karena itu, sales growth dapat 

dilihat dari peluang bisnis yang tersedia dipasar yang harus diambil oleh 

perusahaan. 

d. Memperhatikan ukuran perusahaan : Pihak manajemen perusahaan 

agar lebih meningkatkan pengawasan dan pengendalian internal terkait 

pengelolaan asset perusahaan seperti meningkatkan penjualan ataupun 

memperkecil pengeluaran sehingga ukuran Perusahaan dapat 

meningkat dan perusahaan dapat meminimalisir tindakan penghindaran 

pajak. 
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2. Bagi Investor 

 

Diharapkan bagi para investor yang ingin menanamkan saham pada 

perusahaan dapat menelaah dan mempertimbangan dengan matang untuk 

mencari informasi mengenai variabel DER dan ROA sebagai bahan atas 

pertimbangan pengambilan keputusan investasi. Nilai DER yang tinggi 

akan menurunkan nilai perusahaan dan kinerja yang dimiliki sehingga nilai 

hutang harus di perbaiki atau diturunkan, dengan begitu para investor tidak 

perlu khawatir jika perusahaan tidak mampu menghasilkan laba. 

Kemudian nilai ROA yang tinggi menggambarkan kondisi perusahaan 

yang baik karena dapat meningkatkan nilai laba per saham yang akan 

meningkat seiring berjalannya waktu. Selain itu, pertumbuhan penjualan 

dalam perusahaan dapat dijadikan patokan oleh investor nantinya, karena 

jika pertumbuhan penjualan yang baik dari satu periode ke periode 

selanjutnya, bisa dipastikan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja 

yang bagus. 

 
 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

a. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat membuat penelitian dengan 

memperhatikan segala aspek perusahaan yang dijadikan sampel sesuai 

dengan tema penelitian yang akan dibuat, mulai dari laporan keuangan 

perusahaan dan olahan data berupa angka-angka yang harus sesuai 

dengan laporan keuangan yang ada. 
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b. Diharapkan peneliti dapat memberikan penambahan sampel dan tidak 

tertumpu pada satu sektor perusahaan. 

c. Diharapkan jika peneliti selanjutnya berminat meneliti DER, ROA, SG 

dan LN terhadap penghindaran pajak disarankan untuk menambah 

penggunaan variabel bebas lainnya yang diperkirakan akan memiliki 

pengaruh lebih besar. Sehingga dalam hal ini dapat mendapatkan 

informasi yang jelas terhadap penghindaran pajak. Karena sangat 

dimungkinkan dalam penelitian ini berpengaruh terhadap harga saham 

sehingga dapat berubah sewaktu – waktu, dan juga dapat meningkatkan 

jumlah sampel yang lebih banyak atau memperpanjang periode 

pengamatan agar hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan. 
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PROFITABILITAS, LEVERAGE, SALES GROWTH, UKURAN 

PERUSAHAAN, TAX AVOIDANCE 
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Lampiran Tabulasi Hasil Perhitungan Profitabilitas (Return On Assets) 
 

No Kode 2018 2019 2020 2021 2022 Average 

1 KLBF 0.1376 0.1252 0.1241 0.1259 0.1266 0.1279 

2 SIDO 0.1989 0.2284 0.2426 0.3099 0.2707 0.2501 

3 PFYA 0.0469 0.0490 0.0967 0.0068 0.1812 0.0761 

4 TSPC 0.0687 0.0711 0.0916 0.0910 0.0916 0.0828 

5 KAEF 0.0425 0.0009 0.0012 0.0163 0.0046 0.0131 

6 DVLA 0.1192 0.1212 0.0816 0.0703 0.0743 0.0933 

7 MERK 0.0715 0.0868 0.0773 0.1283 0.1733 0.1075 

8 PEHA 0.0713 0.0488 0.0254 0.0061 0.0152 0.0334 

Average 0.0946 0.0914 0.0926 0.0943 0.1172 0.1193 

Sumber : Laporan Keuangan, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran Tabulasi Hasil Perhitungan Leverage (Debt to Equity Ratio) 

 

No Kode 2018 2019 2020 2021 2022 Average 

1 KLBF 0.1864 0.2131 0.2346 0.2069 0.2328 0.2148 

2 SIDO 0.1499 0.1517 0.1949 0.1722 0.1643 0.1666 

3 PFYA 0.5729 0.3116 0.4501 3.8248 2.4374 1.5193 

4 TSPC 0.4486 0.4458 0.4277 0.4027 0.5004 0.4450 

5 KAEF 1.7324 1.4758 1.4717 1.4558 1.1794 1.4630 

6 DVLA 1.3660 1.5520 0.4980 0.5107 0.4314 0.8716 

7 MERK 1.4371 0.5169 0.5178 0.5003 0.3703 0.6685 

8 PEHA 1.3660 1.5520 1.5860 1.4812 1.3403 1.4651 

Average 0.9074 0.7773 0.6726 1.0693 0.8320 0.8517 

Sumber : Laporan Keuangan, Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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Lampiran Tabulasi Hasil Perhitungan Sales Growth 
 

No Kode 2018 2019 2020 2021 2022 Average 

1 KLBF 0.0442 0.0740 0.0212 0.1362 0.1018 0.0689 

2 TSPC 0.0546 0.0898 -0.0023 0.0243 0.0908 0.0416 

3 KAEF -0.9986 0.1113 0.0644 0.2850 -0.2529 -0.1345 

4 DVLA 0.0787 0.0667 0.0092 0.0389 0.0085 0.0484 

5 PEHA 0.0208 0.0806 -0.1130 0.0723 0.1113 0.0152 

6 MERK 0.0515 0.2168 -0.1192 0.6229 0.0566 0.1930 

7 SIDO 0.0736 0.1101 0.0874 0.2055 -0.0387 0.1192 

8 PFYA 0.1231 -0.0133 0.1225 1.2730 0.1346 0.3763 

Average -0.0690 0.0920 0.0088 0.3323 0.0265 0.0910 

Sumber : Laporan Keuangan, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

 

 

 

 

 

Lampiran Tabulasi Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan 
 

No Kode 2018 2019 2020 2021 2022 Average 

1 KLBF 37.4372 37.5477 37.6551 37.7840 37.8435 37.6535 

2 TSPC 36.6018 36.6638 36.7476 36.8051 36.9661 36.7569 

3 KAEF 36.7859 30.5408 30.4968 30.5080 30.6443 31.7952 

4 DVLA 28.1515 28.2353 28.3175 28.3662 28.3287 28.2798 

5 PEHA 28.2562 28.3714 28.2813 28.2400 28.2223 28.2742 

6 MERK 27.8646 27.5268 27.5583 27.6569 27.6680 27.6549 

7 SIDO 28.8363 28.8943 28.9790 29.0344 29.0375 28.9563 

8 PFYA 32.8624 32.8822 33.0629 34.3324 34.9579 33.6196 

Average 32.0995 31.3328 31.3873 31.5909 31.7085 31.6238 

Sumber : Laporan Keuangan, Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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Laporan Tabulasi Hasil Perhitungan Tax Avoidance (Effective Tax Rate) 
 

No Kode 2018 2019 2020 2021 2022 Average 

1 KLBF 0.2447 0.2542 0.2283 0.2199 0.2262 0.2347 

2 TSPC 0.2574 0.2525 0.2161 0.2008 0.2198 0.2293 

3 KAEF 0.2916 0.5853 0.7216 0.2622 2.9009 0.9523 

4 DVLA 0.2646 0.2638 0.2157 0.3076 0.2571 0.2618 

5 PEHA 0.2494 0.2109 0.2406 0.1237 0.3399 0.2329 

6 MERK 0.2555 0.3784 0.3217 0.3089 0.2437 0.3016 

7 SIDO 0.2536 0.2537 0.2543 0.3782 0.0471 0.2374 

8 PFYA 0.2351 0.2478 0.2214 0.2184 0.2220 0.2289 

Average 0.2565 0.3058 0.3025 0.2525 0.5571 0.3349 

Sumber : Laporan Keuangan, Bursa Efek Indonesia 
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Lampiran Perhitungan Profitabilitas (Return On Assets) (X1) 
 

 

PROFITABILITAS (X1) 

No Kode Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Total Assets ROA 

 

 
1 

 

 
KLBF 

2018 2,497,261,964,757,000 18,146,206,145,369,000 0.1376 

2019 2,537,601,823,645,000 20,264,726,862,584,000 0.1252 

2020 2,799,622,515,814,000 22,564,300,317,374,000 0.1241 

2021 3,232,007,683,281,000 25,666,635,156,271,000 0.1259 

2022 3,450,083,412,291,000 27,241,313,025,674,000 0.1266 

 

 
2 

 

 
SIDO 

2018 663,849,000,000 3,337,628,000,000 0.1989 

2019 807,689,000,000 3,536,898,000,000 0.2284 

2020 934,016,000,000 3,849,516,000,000 0.2426 

2021 1,260,898,000,000 4,068,970,000,000 0.3099 

2022 1,104,714,000,000 4,081,442,000,000 0.2707 

 

 
3 

 

 
PFYA 

2018 8,774,447,988,000 187,057,163,854,000 0.0469 

2019 9,342,718,039,000 190,786,208,250,000 0.0490 

2020 22,104,364,267,000 228,575,380,866,000 0.0967 

2021 5,478,952,440,000 806,221,575,272,000 0.0068 

2022 275,472,011,358,000 1,520,568,653,644,000 0.1812 

 

 
4 

 

 
TSPC 

2018 540,378,145,887,000 7,869,975,060,326,000 0.0687 

2019 595,154,912,874,000 8,372,769,580,743,000 0.0711 

2020 834,369,751,682,000 9,104,657,533,366,000 0.0916 

2021 877,817,637,643,000 9,644,326,662,784,000 0.0910 

2022 1,037,527,882,044,000 11,328,974,079,150,000 0.0916 

 

 
5 

 

 
KAEF 

2018 401,792,808,948,000 9,460,427,317,681,000 0.0425 

2019 15,890,439,000 18,352,877,132,000 0.0009 

2020 20,425,756,000 17,562,816,674,000 0.0012 

2021 289,888,789,000 17,760,195,040,000 0.0163 

2022 94,326,886,000 20,353,992,893,000 0.0046 

 

 
6 

 

 
DVLA 

2018 200,651,968,000 1,682,821,739,000 0.1192 

2019 221,783,249,000 1,829,960,714,000 0.1212 

2020 162,072,984,000 1,986,711,872,000 0.0816 

2021 146,725,628,000 2,085,904,980,000 0.0703 

2022 149,375,011,000 2,009,139,485,000 0.0743 

 
7 

 
MERK 

2018 90,306,392,000 1,263,113,689,000 0.0715 

2019 78,256,797,000 901,060,986,000 0.0868 

2020 71,902,263,000 929,901,046,000 0.0773 
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  2021 131,660,834,000 1,026,266,866,000 0.1283 

2022 179,837,759,000 1,037,647,240,000 0.1733 

 

 
8 

 

 
PEHA 

2018 133,292,514,000 1,868,663,546,000 0.0713 

2019 102,310,124,000 2,096,719,180,000 0.0488 

2020 48,665,149,000 1,915,989,375,000 0.0254 

2021 11,296,951,000 1,838,539,299,000 0.0061 

2022 27,395,254,000 1,806,280,965,000 0.0152 

Sumber : Laporan Keuangan, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

 
Lampiran Perhitungan Leverage (Debt to Equity Ratio) (X2) 

 

LEVERAGE (X2) 

No Kode Tahun Total Hutang Total Ekuitas DER 

 

 
1 

 

 
KLBF 

2018 2,851,611,349,015,000 15,294,594,796,354,000 0.1864 

2019 3,559,144,386,553,000 16,705,582,476,031,000 0.2131 

2020 4,288,218,173,294,000 18,276,082,144,080,000 0.2346 

2021 4,400,757,363,148,000 21,265,877,793,123,000 0.2069 

2022 5,143,984,823,285,000 22,097,328,202,389,000 0.2328 

 

 
2 

 

 
TSPC 

2018 2,437,126,989,832,000 5,432,848,070,494,000 0.4486 

2019 2,581,733,610,850,000 5,791,035,969,893,000 0.4458 

2020 2,727,421,825,611,000 6,377,235,707,755,000 0.4277 

2021 2,769,022,665,619,000 6,875,303,997,165,000 0.4027 

2022 3,778,216,973,720,000 7,550,757,105,430,000 0.5004 

 

 
3 

 

 
KAEF 

2018 7,182,832,797,000 4,146,258,067,000 1.7324 

2019 10,939,950,304,000 7,412,926,828,000 1.4758 

2020 10,457,144,682,000 7,105,672,046,000 1.4717 

2021 10,528,322,405,000 7,231,872,635,000 1.4558 

2022 11,014,702,563,000 9,339,290,330,000 1.1794 

 

 
4 

 

 
DVLA 

2018 482,559,876,000 1,200,261,863,000 0.4020 

2019 523,881,726,000 1,306,078,988,000 0.4011 

2020 660,424,729,000 1,326,287,143,000 0.4980 

2021 705,106,719,000 1,380,798,261,000 0.5107 

2022 605,518,904,000 1,403,620,581,000 0.4314 

 

 
5 

 

 
PEHA 

2018 1,078,865,209,000 789,798,337,000 1.3660 

2019 1,275,109,831,000 821,609,349,000 1.5520 

2020 1,175,080,321,000 740,909,054,000 1.5860 

2021 1,097,562,036,000 740,977,263,000 1.4812 

2022 1,034,464,891,000 771,816,074,000 1.3403 

6 MERK 2018 744,833,288,000 518,280,401,000 1.4371 
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  2019 307,049,328,000 594,011,658,000 0.5169 

2020 317,218,021,000 612,683,025,000 0.5178 

2021 342,223,078,000 684,043,788,000 0.5003 

2022 280,405,591,000 757,241,649,000 0.3703 

 

 
7 

 

 
SIDO 

2018 435,014,000,000 2,902,614,000,000 0.1499 

2019 464,850,000,000 3,064,707,000,000 0.1517 

2020 627,776,000,000 3,221,740,000,000 0.1949 

2021 597,785,000,000 3,471,185,000,000 0.1722 

2022 575,967,000,000 3,505,475,000,000 0.1643 

 

 
8 

 

 
PYFA 

2018 68,129,603,054,000 118,927,560,800,000 0.5729 

2019 38,862,091,498,000 124,725,993,563,000 0.3116 

2020 70,943,630,711,000 157,631,750,155,000 0.4501 

2021 639,121,007,816,000 167,100,567,456,000 3.8248 

2022 1,078,211,166,403,000 442,357,487,241,000 2.4374 

Sumber : Laporan Keuangan, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

 
Lampiran Perhitungan Sales Growth (X3) 

 

No Kode Tahun Penjualan Saat Ini Penjualan Sebelumnya 
Sales 

Growth 

 

 
1 

 

 
KLBF 

2018 21,074,306,186,027,000 20,182,120,166,616,000 0.0442 

2019 22,633,476,361,038,000 21,074,306,186,027,000 0.0740 

2020 23,112,654,991,224,000 22,633,476,361,038,000 0.0212 

2021 26,261,194,512,313,000 23,112,654,991,224,000 0.1362 

2022 28,933,502,646,719,000 26,261,194,512,313,000 0.1018 

 

 
2 

 

 
TSPC 

2018 10,088,118,830,780,000 9,565,462,045,199,000 0.0546 

2019 10,993,842,057,747,000 10,088,118,830,780,000 0.0898 

2020 10,968,402,090,246,000 10,993,842,057,747,000 -0.0023 

2021 11,234,443,003,639,000 10,968,402,090,246,000 0.0243 

2022 12,254,369,318,120,000 11,234,443,003,639,000 0.0908 

 

 
3 

 

 
KAEF 

2018 8,459,247,287,000 6,127,479,369,403,000 -0.9986 

2019 9,400,535,476,000 8,459,247,287,000 0.1113 

2020 10,006,173,023,000 9,400,535,476,000 0.0644 

2021 12,857,626,593,000 10,006,173,023,000 0.2850 

2022 9,606,145,359,000 12,857,626,593,000 -0.2529 

 

4 

 

DVLA 

2018 1,699,657,296,000 1,575,647,308,000 0.0787 

2019 1,813,020,278,000 1,699,657,296,000 0.0667 

2020 1,829,699,557,000 1,813,020,278,000 0.0092 

2021 1,900,893,602,000 1,829,699,557,000 0.0389 
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  2022 1,917,041,442,000 1,900,893,602,000 0.0085 

 

 
5 

 

 
PEHA 

2018 1,022,969,624,000 1,002,126,037,000 0.0208 

2019 1,105,420,197,000 1,022,969,624,000 0.0806 

2020 980,556,653,000 1,105,420,197,000 -0.1130 

2021 1,051,444,342,000 980,556,653,000 0.0723 

2022 1,168,474,434,000 1,051,444,342,000 0.1113 

 

 
6 

 

 
MERK 

2018 611,958,076,000 582,002,470,000 0.0515 

2019 744,634,530,000 611,958,076,000 0.2168 

2020 655,847,125,000 744,634,530,000 -0.1192 

2021 1,064,394,815,000 655,847,125,000 0.6229 

2022 1,124,599,738,000 1,064,394,815,000 0.0566 

 

 
7 

 

 
SIDO 

2018 2,763,292,000,000 2,573,840,000,000 0.0736 

2019 3,067,434,000,000 2,763,292,000,000 0.1101 

2020 3,335,411,000,000 3,067,434,000,000 0.0874 

2021 4,020,980,000,000 3,335,411,000,000 0.2055 

2022 3,865,523,000,000 4,020,980,000,000 -0.0387 

 

 
8 

 

 
PFYA 

2018 250,445,853,364,000 223,002,490,278,000 0.1231 

2019 247,114,772,587,000 250,445,853,364,000 -0.0133 

2020 277,398,061,739,000 247,114,772,587,000 0.1225 

2021 630,530,235,961,000 277,398,061,739,000 1.2730 

2022 715,425,027,099,000 630,530,235,961,000 0.1346 

Sumber : Laporan Keuangan, Bursa Efek Indonesia 

 

 
Lampiran Perhitungan Ukuran Perusahaan (X4) 

 

No Kode Tahun Total Assets LN 

 

 
1 

 

 
KLBF 

2018 18,146,206,145,369,000 37.4372 

2019 20,264,726,862,584,000 37.5477 

2020 22,564,300,317,374,000 37.6551 

2021 25,666,635,156,271,000 37.7840 

2022 27,241,313,025,674,000 37.8435 

 

 
2 

 

 
TSPC 

2018 7,869,975,060,326,000 36.6018 

2019 8,372,769,580,743,000 36.6638 

2020 9,104,657,533,366,000 36.7476 

2021 9,644,326,662,784,000 36.8051 

2022 11,328,974,079,150,000 36.9661 

 
3 

 
KAEF 

2018 9,460,427,317,681,000 36.7859 

2019 18,352,877,132,000 30.5408 

2020 17,562,816,674,000 30.4968 
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  2021 17,760,195,040,000 30.5080 

2022 20,353,992,893,000 30.6443 

 

 
4 

 

 
DVLA 

2018 1,682,821,739,000 28.1515 

2019 1,829,960,714,000 28.2353 

2020 1,986,711,872,000 28.3175 

2021 2,085,904,980,000 28.3662 

2022 2,009,139,485,000 28.3287 

 

 
5 

 

 
PEHA 

2018 1,868,663,546,000 28.2562 

2019 2,096,719,180,000 28.3714 

2020 1,915,989,375,000 28.2813 

2021 1,838,539,299,000 28.2400 

2022 1,806,280,965,000 28.2223 

 

 
6 

 

 
MERK 

2018 1,263,113,689,000 27.8646 

2019 901,060,986,000 27.5268 

2020 929,901,046,000 27.5583 

2021 1,026,266,866,000 27.6569 

2022 1,037,647,240,000 27.6680 

 

 
7 

 

 
SIDO 

2018 3,337,628,000,000 28.8363 

2019 3,536,898,000,000 28.8943 

2020 3,849,516,000,000 28.9790 

2021 4,068,970,000,000 29.0344 

2022 4,081,442,000,000 29.0375 

 

 
8 

 

 
PFYA 

2018 187,057,163,854,000 32.8624 

2019 190,786,208,250,000 32.8822 

2020 228,575,380,866,000 33.0629 

2021 806,221,575,272,000 34.3234 

2022 1,520,568,653,644,000 34.9579 

Sumber : Laporan Keuangan, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

 
Lampiran Perhitungan Tax Avoidance (Effective Tax Ratio) (Y) 

 

 

No 
 

KODE 
 

Tahun 
 

Beban Pajak Penghasilan 
 

Laba Sebelum Pajak 
 

ETR 

 

 
1 

 

 
KLBF 

2018 809,137,704,264,000 3,306,399,669,021,000 0.2447 

2019 865,015,000,888,000 3,402,616,824,533,000 0.2542 

2020 828,010,058,930,000 3,627,632,574,744,000 0.2283 

2021 911,256,951,493,000 4,143,264,634,774,000 0.2199 

2022 1,008,813,493,059,000 4,458,896,905,350,000 0.2262 
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2 

 

 
TSPC 

2018 187,322,033,018,000 727,700,178,905,000 0.2574 

2019 201,065,998,598,000 796,220,911,472,000 0.2525 

2020 230,078,783,192,000 1,064,448,534,874,000 0.2161 

2021 220,552,779,828,000 1,098,370,417,471,000 0.2008 

2022 292,295,089,045,000 1,329,822,971,089,000 0.2198 

 

 
3 

 

 
KAEF 

2018 220,210,725,000 755,296,047,000 0.2916 

2019 22,425,049,000 38,315,488,000 0.5853 

2020 52,933,342,000 73,359,098,000 0.7216 

2021 102,994,620,000 392,883,409,000 0.2622 

2022 143,948,941,000 49,622,055,000 2.9009 

 

 
4 

 

 
DVLA 

2018 72,191,936,000 272,843,904,000 0.2646 

2019 79,466,786,000 301,250,035,000 0.2638 

2020 51,996,183,000 241,069,167,000 0.2157 

2021 65,067,999,000 211,511,203,000 0.3076 

2022 51,698,206,000 201,073,217,000 0.2571 

 

 
5 

 

 
PEHA 

2018 44,277,206,000 177,569,720,000 0.2494 

2019 27,346,391,000 129,656,515,000 0.2109 

2020 15,418,230,000 64,083,379,000 0.2406 

2021 1,595,144,000 12,892,095,000 0.1237 

2022 14,106,863,000 41,502,117,000 0.3399 

 

 
6 

 

 
MERK 

2018 12,830,660,000 50,208,396,000 0.2555 

2019 47,642,385,000 125,899,182,000 0.3784 

2020 34,097,597,000 105,999,860,000 0.3217 

2021 58,838,742,000 190,499,576,000 0.3089 

2022 57,940,610,000 237,778,369,000 0.2437 

 

 
7 

 

 
PYFA 

2018 2,869,815,788,000 11,317,263,776,000 0.2536 

2019 3,176,104,438,000 12,518,822,477,000 0.2537 

2020 7,537,844,514,000 29,642,208,781,000 0.2543 

2021 3,332,378,515,000 8,811,330,955,000 0.3782 

2022 12,391,910,255,000 263,080,101,103,000 0.0471 

 

 
8 

 

 
SIDO 

2018 203,988,000,000 867,837,000,000 0.2351 

2019 266,146,000,000 1,073,835,000,000 0.2478 

2020 265,532,000,000 1,199,548,000,000 0.2214 

2021 352,333,000,000 1,613,231,000,000 0.2184 

2022 315,138,000,000 1,419,852,000,000 0.2220 

Sumber : Laporan Keuangan, Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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LAMPIRAN 2 

 
HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF, HASIL UJI NORMALITAS, HASIL 

UJI MULTIKOLINEARITAS, UJI HETEROKEDASTISITAS DENGAN 

GRAFIK SCATTERPLOT, HASIL UJI AUTOKORELASI, HASIL UJI 

REGRESI LINEAR BERGANDA, HASIL UJI KOEFESIEN 

DETERMINASI, HASIL UJI T PARSIAL, UJI F SIMULTAN 

(HASIL UJI OLAH SPSS VERSI 25) 
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Lampiran Hasil Uji SPSS Versi 25 

 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N 

 
Minimum 

 
Maximum 

 
Mean 

 
Std. Deviation 

Profitabilitas 40 .0009 .3099 .1193 .15015 

Leverage 40 .1499 3.8248 .85174 .76250 

Sales Growth 40 -.0023 1.2730 .0910 .28707 

Ukuran Perusahaan 40 27.5268 37.8435 31.6238 3.90626 

Tax Avoidance 40 .0471 2.9009 .33486 .4296294 

Valid N (listwise) 40 
    

Sumber : Tabel IV.1 – IV.4 dan diolah dengan SPSS Versi 25. 

 

 

 

 

Hasil Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Tabel IV.1 – IV.4 dan diolah dengan SPSS Versi 25 

N 40 

Normal Parametersa,b
  Mean  .0000000 

 Std. Deviation .19740566 

Most Extreme Differences  Absolute  .296 

  Positive  .197 

 Negative -.296 

Test Statistic .296 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
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Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Coefficientsa 

 

 
 
 
 
Model 

 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
  

Profitabilitas .850 1.177 

Leverage .794 1.260 

Sales Growth .908 1.102 

Ukuran Perusahaan .976 1.025 
 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 

Sumber : Tabel IV.1 – IV.4 dan diolah dengan SPSS Versi 25 

 

 

 
 

Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Grafik Scatterplot 

 

Sumber : Tabel IV.1 – IV.4 dan diolah dengan SPSS Versi 25 
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Hasil Uji Autokorelasi 
 
 

Runs Test  

 
Unstandardized 

Residual 

Test Valuea
 .01816 

Cases < Test Value 20 

Cases >= Test Value 20 

Total Cases 40 

Number of Runs 16 

Z -1.442 

Asymp. Sig. (2-tailed) .149 

a. Median 

Sumber : Tabel IV.1 – IV.4 dan diolah dengan SPSS Versi 25 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) .587 .277 
 

2.119 .041 

Profitabilitas -.351 .241 .226 -1.454 .155 

Leverage .126 .049 .412 2.568 .015 

Sales Growth .368 .122 .453 3.016 .005 

Ukuran Perusahaan -.012 .009 -.194 -1.340 .189 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 

Sumber : Tabel IV.1 – IV.4 dan diolah dengan SPSS Versi 25 
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Hasil Uji Koefesien Determinasi 

 
Model Summaryb 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 
R Square 

 
 

Adjusted R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 .533a
 .284 .202 .2083809 2.009 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Leverage, Sales Growth, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Tax Avoidance 

Sumber : Tabel IV.1 – IV.4 dan diolah dengan SPSS Versi 25 

 

 

 
 

Hasil Uji Statistik T 
 

Coefficientsa 
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) .587 .277 
 

2.119 .041 

Profitabilitas -.351 .241 .226 -1.454 .155 

Leverage .126 .049 .412 2.568 .015 

Sales Growth .368 .122 .453 3.016 .005 

Ukuran Perusahaan -.012 .009 -.194 -1.340 .189 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 
 

Sumber : Tabel IV.1 – IV.4 dan diolah dengan SPSS Versi 25 

 

 
Hasil Uji Statistik F 

 
ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .602 4 .151 3.468 .017b
 

Residual 1.520 35 .043 
  

Total 2.122 39 
   

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Leverage, Sales Growth, Profitabilitas 

Sumber : Tabel IV.1 – IV.4 dan diolah dengan SPSS Versi 25 
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LAMPIRAN 3 

CONTOH LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN 

SAMPEL 
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